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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur disampaikan kepada Allah Azza wa Jalla
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kami sehingga kami
dapat menyelesaikan penelitian ini. Shalawat dan salam mengiringi
penyampaian rasa syukur kami buat Nabi Muhammad SAW yang
merupakan uswah dan pembawa pertolongan bagi umat manusia.
Penjelasan-penjelasan Rasulullah SAW telah megarahkan kita
untuk berbuat sesuatu dengan cara yang benar, apalagi persoalan
ibadah.

Ibadah dalam Islam mesti mengikuti petunjuk yang jelas
berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW. Dengan begitu ibadah
seorang Muslim akan menjadi sah dan bernilai pahala di sisi Allah
SWT. Sebaliknya ibadah tidak akan bernilai di sisi Allah SWT dan
tidak sah apabila dibuat-dibuat sesuai dengan keinginan sendiri,
terutama sekali dalam hal ibadah mahdhah seperti shalat, puasa,
zakat, haji, qurban, akikah, dan lain-lain sebagainya.

Penelitian ini pada dasarnya ingin mengetahui keakuratan
kiblat mushalla di SPBU Sepanjang Jalan Lintas Sumatera Padang-
Pekanbaru yang berjarak lebih kurang 800 Km mulai dari Padang-
sampai ke Pekanbaru yang melaui 10 kabupaten kota di Sumatera
Barat dan Provinsi Riau. Hal ini di awali dengan di temukannya
beberapa arah kiblat di mushalla SPBU Sepanjang Jalan lintas
Padang-Pekanbaru diantaranya di SPBU Ngalau Payakumbuh,
SPBU Batagak dan SPBU Pangkalan. Pada SPBU Batagak yang
terletak di Jalan raya Padang Panjang-Bukittinggi, di temukan arah
kiblat mushallanya melenceng jauh dari arah kiblat sesuai mestinya
yang beradasarkan data pengecekan ditemukan kelemencengan
sekitar 30 derajat. Demikian pula ditemukan di SPBU Ngalau
Pangkalan yang berada di Kab. 50 Kota. Pada SPBU ini di temukan
arah kiblat musholanya pada angka 305 derajat sedangkan
berdasarkan perhitungan arah kiblat mushalla SPBU ini berada
dapa angka 294 derajat 30 derajat sehingga teradapat
kemelencengan arah kiblatnya. Hal yang sama juga penulis
temukan di Mushalla SPBU Payakumbuh. Namun hal yang
berbeda penulis temukan di SPBU Candung dan SPBU Air Putih
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50 kota. Pada SPBU Canduang Kab. Agam di temukan hasil
pengecekan arah kiblat mushalla tidak terdapat kemelencengan
yang sangat besar dari arah kiblat mestinya. Demikian pula di
Mushola SPBU Air putih 50 kota.

Perbedaan perbedaan arah kiblat mushalla di SPBU
sepanjang Jalan Lintas Sumatera Padang-Pekanbaru ini di sebabkan
oleh moetode-metode yang digunakan dalam penentuan arah kiblat
mushalla ketika pada awal pembangunannya. Diatara metode-
metode penentuan arah kiblat mushalla SPBU di jalan Lintas
Sumatera Padang-Pekanbaru antara lain menggunakan perkiraan
saja yang berpatokan kepada arah mata agin, berpatokan kepada
arah barat serta ada juga yang menggunakan kompas.

Dengan selesainya penelitian ini akhirnya peneliti
mengucapkan terima kasih kepada pimpinan IAIN Bukittinggi,
baik Rektor maupun Wakil-wakil Rektor yang terkait dengan
persoalan penelitian ini. Begitu juga peneliti mengucapkan terima
kasih kepada Ketua LP2M IAIN Bukittinggi beserta staf sekretariat
yang telah mengurus administrasi penelitian ini mulai dari
pendaftaran proposal, seminar proposal, ekspos penelitian, sampai
kepada laporan akhir penelitian. Ucapan terima kasih ini juga
penulis sampaikan pemilik serta petugas SPBU sepanjang jalan
lintas Sumatera Padang-Pekanbaru telah memberikan akses, data,
dan informasi kepada peneliti terkait dengan Akurasi Arah Kiblat
Mushalla SPBU Jalan Lintas Padang-Pekanbaru. Peneliti juga tidak
lupa mengucapkan hal yang sama untuk teman-teman di lingkunan
IAIN Bukittinggi yang telah memberikan masukan dan koreksian
dalam menyempurnakan laporan penelitian ini dalam berbagai
tahapnya

Akhirnya dengan penuh doa kepada Allah SWT kami
berharap semoga apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, walaupun hasil
penelitian ini bukan yang terakhir, tetapi setidaknya membuka
ruang yang baru bagi peneliti-peneliti sesudah ini untuk lebih
mendalami dan memperkaya dari sudut yang berbeda.

Bukittinggi, November 2018
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Al-Faqir wa al-Dha’if

Busyro, Fajrul Wadi, Hendri, Dery Hervandes
dan Mohammad Ikhrandi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap muslim diwajibkan untuk menunaikan shalat lima
waktu tepat pada waktunya dan harus menghadap kiblat.! Arah
kiblat sudah di tentukan, yakni menghadap ke Masjid al-Haram
(Ka’bah).? Hal ini adalah ijjtihad Rasulullah saw sebelum hijrah ke
Madinah, dalam melakukan shalat selalu menghadap ke Bait al-
Maqdis atau Masjidal-Agsa sebagaimana dilakukan Nabi-nabi
sebelumnya. Bahwa kiblat pertama umat Islam adalah Baitul
Magdis (Masjid al-Agsho), karena pada waktu itu kota Mekah
masih dikuasai oleh orang-orang kafir Quraisy, sehingga sekeliling
Ka"bah dipenuhi dengan patung-patung yang dianggap sebagai
Tuhan orang-orang kafir Quraisy. Setelah Nabi Muhammad saw
hijrah di Madinah selama 16 bulan. Pada bulan Sya’ban 2 H
(Februari 624 M), beliau bersama sejumlah sahabat beranjangsana
ke kampung keluarga Salamah di pinggiran utara Madinah. Pada

waktu Nabi Muhammad SAW melaksanakan shalat zuhur

' Kementerian Agama RI, 2012, Al-Qu'ran dan Tafsirnya (edisi yang
disempurnakan), Jakarta: Kementerian Agama R1

* Muhyidin Khazin, 99 tanya jawab masalah hisab dan rukyat. Yogyakarta
: Ramadhan press, 2009, h. 18 '




berjamaah, di rakaat ke 2 maka turunlah wahyu Allah swt surat al-
Bagarah ayat 144, perintah untuk berpindah kiblat ke Ka’bah
(Masjid a!-Hamm).3

Setelah berpindahnya kiblat ke Ka’bah di Masjidil Haram,
Mekah, Arab Saudi. Para lama sepakat bahwa menghadap kiblat
dalam melaksanakan shalat hukumnya adalah wajib, karena
merupakan salah satu syarat sahnya shalat, sebagaimana yang

terdapat dalam dalil-dalil syara’ seperti QS al-Baqarah [2]: 149:

P

& b 2. 01 z _’,J 9,,J_9: e “‘,'7 - > I
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan itu
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-

kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al Baqarah:
149).

Hal ini juga terdapat dan hadis Nabi SAW yang salah

satunya diriwayatkan oleh al-Baihaqi.
JaY L8 Aatally ¢ aatal) JAY QB8 Sl 08 g ) Ol O pdie o 0
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Dari Ibnu Abbas bahwa rasulullah SAW berkata, “ka’bah itu kiblat
bagi orang yang di dalam masjid, dan masjid itu kiblat bagi orang
yang di daerah Haram (Makkah) dan Haram (Makkah) itu kiblat

bagi penduduk bumi dari barat hingga timur dari umatku. (Baihaqi,
1344 /1925 : 10)

* Ma'rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar Arah Kiblat Dan Tata Cara
Pengukurannya, (Solo, Tinta Medina, 2011), h.57-58




Dari ayat hadits di atas dapat dipahami bahwa arah kiblat
yang sebenarnya diperintahkan oleh Allah SWT adalah arah yang
secara akurat dapat menghadap ke Ka'bah yang berada dalam
Masjidil Haram. Kemudian diperluas lagi ke wilayah di Mas;jidil
Haram, diperluas lagi kota Mekkah yang menjadi kiblat untuk
seluruh umat Islam di dunia *.

Bagi orang yang berada di Mekah dan sekitarnya, persoalan
menghadap kiblat ketika hendak melaksanakan shalat tersebut tidak
begitu masalah, karena mereka lebih mudah dalam melaksanakan
kewajiban itu, tetapi yang menjadi persoalan adalah bagi orang
yang jauh dari Mekah, kewajiban seperti itu merupakan hal yang
berat, karena mereka tidak pasti bisa mengarah ke Ka’bah secara
tepat. Arah kiblat adalah arah yang merujuk ke suatu tempat pada
bangunan Ka’bah di Masjidil Haram, Mekah, Arab Saudi atau
jarak yang terdekat dengan Ka’bah .’

Arah kiblat di dalam bangunan Ka’bah adalah menghadap
ke dinding Ka’bah, boleh menghadap ke utara, selatan, barat, timur,

barat laut, tenggara, barat daya, timur laut dan sebagainya.(’

* Ahmad Izzudd in, Kajian terhadap, Metode-Metode Penentuan Arah
Kiblat dan Akurasinya, (Jakarta, Kemenag RI), Cet.1, h. 148

3 Zainul Arifin, Hmu Falak, (Yogyakarta, 2012), h.16

6 (http://id. wikipedia.org/wiki/Kiblat)




Demikian juga arah kiblat di tempat kebalikan dari Ka’bah , yaitu
di bujur barat (BB) 140" 10’ 25,7” dengan lintang -21° 25’ 21,04”
dapat menghadap ke arah mana saja, karena semua arah adalah
menuju Ka’bah(kiblat) ]

Arah Ka’bah dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat
di permukaan Bumi dengan melakukan perhitungan dan
pengukuran. Oleh sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya
adalah perhitungan untuk mengetahui guna menetapkan ke arah
mana Ka’bah di Mekah itu dilihat dari suatu tempat di permukaan
Bumi.® Untuk mendapatkan keyakinan dan kemantapan amal
ibadah dengan ainul yagin atau paling tidak mendekatinya atau
bahkan sampai pada hagqul yagin, perlu berusaha agar arah kiblat
yang dipergunakan mendekati persis kepada arah menghadap ke
Baitullah.”

Dari dasar di atas, maka ilmu falak sangat penting untuk
dikaji, dan dipelajari terutama bagi umat Islam. Di dalam ilmu
falak ada kaitan dengan pengecekan arah kiblat. Tatkala

melaksanakan shalat untuk menghadap kiblat, untuk itu seseorang

" Slamet Hambali, llmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta:
Pustaka Ilmu), Cet. 1. h. 14

¥ Ahmad Izzuddin, Menentukan Arah Kiblat Praktis, Semarang, Walisongo
Press, 2012, h.49

* Ahmad Izzuddin, Menentukan,h.19




harus paham dan mengerti tentang ilmu falak. Sejalan dengan
perkembangan zaman, maka ilmu falak dinamakan ilmu
astronomi."”

Jika diperhatikan, perkembangan cara menentukan arah
kiblat yang dilakukan para ulama dan tokoh masyarakat di
Indonesia, dari waktu ke waktu, mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari segi teknologi
yang digunakan maupun dari aspek kualitas akurasinya. Dari segi
alat-alat untuk mengukur, dapat dilihat perkembangannya mulai
dari alat yang sederhana seperti tongkat istiwa’, rubu’ mujayyab,
sampai dengan alat yang berupa kompas dan theodolite. Selain itu,
sistem perhitungan arah kiblat yang dipergunakan juga mengalami
perkembangan, baik mengenai data koordinat maupun sistem ilmu
ukurnya. Hal ini didukung adanya alat-alat bantu yang lebih baik
misalnya alat bantu perhitungan seperti scientific calculator
maupun alat bantu pencarian data koordinat yang semakin canggih,

seperti GPS (Global Positioning System). Tentunya, dengan makin

baik dan canggih alat-alat bantu tersebut, data azimuth semakin

' Slamet Hambali. limu Falak I Penentuan Awal Waktu Salat Dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana, TAIN Walisongo
Semarang, 2011), h. 169




tinggi al-:urasing,ua.11

Mengetahui secara pasti tentang cara menentukan arah
kiblat tersebut sangat perlu agar kita merasa yakin telah menghadap
kiblat dalam melaksanakan ibadah yang diwajibkan. Untuk
mendapatkan keyakinan akan kiblat yang benar tersebut, maka kita
perlu menentukan atau menghitung dengan teliti kesempurnaan
arahnya. Sebab bergeser saja arah yang sebenarnya, maka ia bararti
tidak lagi menghadap ke masjid al-Haram. Dalam pembangunan
mushalla keakuratan arah kiblat sangat perlu diperhatikan. Hal
yang paling penting dalam persiapan pembangunan mushalla
adalah letak mihrab. Di sebelah mana dan ke arah mana ruang
mihrab itu berada selalu menjadi perhatian utama ke arah mana
mihrab itu menghadap, kelak menjadi patokan orang-orang sekitar
untuk mengenali kiblat shalat."

Di Indonesia khususnya umat Islam salah satu tempat
ibadahyang banyak di singgahi adalah Mushalla yang ada di SPBU
tak terkecuali mushalla di SPBU jalan lintas Sumatera Padang-
Pekanbaru.Pada dasarnya Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum

(SPBU) merupakan tempat di mana kendaraan seperti motor,

" Moh. Murtadho, flmu Falak Praktis, (Malang, UIN-Malang Press,
2008), Cet. 1,h. 138-139
"2 (Wafa 2002:15).




mobil, truk, bis dan lain sebagainya mengisi bahan bakar
kendaraan. Namun di Indonesia beberapa tahun belakangan ini
pengelola SPBU menyediakan berbagai fasilitas misalnya rumah
ibadah (Mushalla), Pompa angin, toilet, minimarket dan ATM.
Khusus bagi umat Islam adanya layanan tambahan di Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) seperti mushalla tentu ini
memberikan alternative tempat beribadah ketika waktu ibadah
sholat 5 waktu sudah masuk bagi mereka yang sering dalam
perjalanan jauh.

Jalan lintas Sumatera Padang-pekanbaru termasuk salah
satu jalan yang ramai di lewati. Berdasarkan data yang penulis
kutip jalan lintas Sumatera Padang-Pekanbaru memiliki jarak +
308 km atau 200.8 mil.Sepanjang jalan Lintas Sumatera Padang-
Pekanbaru di terdapat 30 SPBU." Pada setiap SPBU terdapat
Mushalla sebagai tempat shalat. Keberadaan mushalla yang ada di
SPBU tersebut pada awalnya ini merupakan fasilitas tambahan
yang di sediakan oleh pemiliknya, namun mushalla yang berada di
SPBU banyak dijadikan pilihan sebagai tempat shalat tak terkecuali
bagi para pengguna jalan lintas Sumatera Padang-Pekanbaru. Maka

arah kiblat bangunan mushalla SPBU tersebut hendaknya menjadi

13 .
" Data terlampir




perhatian yang pada awal keberadaannya Mushalla SPBU hanya
menjadi fasilitas tambahan khususnya jalan Mushalla SPBU pada
jalan lintas sumatera Padang-pekanbaru.

Berawal dari observasi awal penulisdi beberapa mushalla
yang ada di SPBU sepanjang lintas sumatera Padang-Pekanbaru,
penulis menemukan beberapa hal yang menarik. Dari 30 SPBU
tersebut terdapat 7 Mushalla yang sudah penulis cek arah kiblatnya
menggunakan metode Rasydul qiblat dan alat bantu kompas.
Adapun 8 mushalla SPBU tersebu antara lain: mushalla di SPBU
Kayutanam yang terletak Kabupaten Padang Pariaman, mushalla di
SPBU canduang yang terletak di kabupaten Agam, mushalla di
SPBU Ngalau yang terletak di Kota Payakumbuh, mushalla di
SPBU Parik yang terletak di Kota Payakumbuh, mushalla di SPBU
Air Putih yang terletak di Kabupaten 50 Kota, mushalla di SPBU
Tanjung Pati yang terletak di Kabupaten 50 Kota, mushalla SPBU
Lubuak Aluang yang terletak di Kabupaten Padang Pariaman, serta
mushalla di SPBU Garegeh yang terletak di Kota Bukittinggi.
Berdasarkan data observasi penulis mengenai arah kiblat mushalla
di SPBU sepanjang jalan lintas Sumatera Padang-Pekanbaru
tersebut, terdapat berbagai variasi arah kiblatnya, ada kiblatnya

sudah sesuai dengan azimuth kiblatnya ada yang melenceng dari




azimuth kiblatnya. Hal ini penulis temui pada mushalla di SPBU
Kayutanam yang terletak di Kabupaten Pariaman, pada mushalla
SPBU Kayutanam tersebut ditemukan arah kiblat mushallanya
terdapat kemelencengan yang sangat signifikan yaitu sekitar 12
dari perhitungan azimut kiblatnya. Hal yang sama juga penulis
termukan di mushalla SPBU Ngalau Payakumbuh, pada mushalla
SPBU Ngalau Payakumbuh di temukan kemelencengan arah
kiblatnya sekitar 4" Demikian juga penulis temukan di mushalla
SPBU Lubuk Aluang, pada mushalla SPBU Lubuak Aluang di
temukan kemelencengan arah kiblat mushallanya sekitar 3"'°.
Namun hal berbeda penulis temukan di mushalla SPBU Canduang
yang terletak di Kabupaten Agam. Pada mushalla SPBU Canduang
penulis termukan bahwa kiblat mushallanya masih kategori
menghadap kiblat,'” karena berdasarkan hasil perhitungan azimut
kiblatnya 29435 . Demikian pula di mushalla SPBU Air Putih di

Kabupaten 50 Kota, penulis menemukan arah kiblatnya

mushallanya masih kategori menghadap kiblat hal ini sesuai

"* Pengecekan arah kiblat menggunakan Rasydul Qiblat local / BBK pada
tanggal 6 Mei 2018 jam 14:36 WIB, lihat juga lampiran

'5P611gecekalll arah kiblat menggunakan Rasydul Qiblat / BBK pada
tanggal, 7 Mei 2018 jam 14:45, lihat juga lampiran

16 Pengecekan arah kiblat menggunakan Rasydul Qiblat / BBK pada
tanggal 13 Mei 2018 Jam 15:23 WIB, lihat juga lampiran

' Toleransi ke melencengan arah kiblat




dengan perhitungan Azimut Kiblatnya sebesar 204°25" Dari data
yang penulis dapatkan terlihat bahwa dari 7 mushalla di SPBU
sepanjang jalan lintas Sumatera Padang-Pekanbaru, ditemukannya
beberapa kiblat mushalla di SPBU yang melenceng dan
kemelencengannya sangat signifikan. Tentu ini perlu menjadi
perhatian bagi pihak pengelola SPBU khususnya arah kiblat
bangunan mushallanya. Ditambah lagi memang pada awal
keberadaan mushalla di SPBU tersebut hanya menjadi fasilitas
tambahan khususnya Mushalla SPBU pada jalan lintas sumatera
Padang-Pekanbaru.

Berdasarkan hal di atas, betapa pentingnya menghadap
kiblat ketika hendak melaksanakan shalat tak terkecuali di mushalla
yang terdapat pada SPBU walaupun mushalla SPBU ketika dibuat
tentu tidak menjadi perhatian khusus, maka dengan hal ini penulis
tertarik untuk meneliti ini dengan judul “Akurasi arah kiblat di
Mushalla SPBU” (Studi kasus mushalla SPBU sepanjang jalan

lintas Sumatera Padang-Pekanbaru)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan
masalah pokok yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini

sebagai berikut:




1. Bagaimana cara pemilik SPBU dalam menentukan arah kiblat di
Mushalla SPBU sepanjang jalan lintas Sumatera Padang-
Pekanbaru ketika awal pembangunanya?

2. Bagaimana penyimpangan azimuth kiblat bangunan di mushalla
SPBU sepanjang jalan lintas Sumatera Padang-Pekanbaru?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:

a. Mengetahui cara pemilik SPBU dalam menentukan arah kiblat
yang berada di SPBU sepanjang jalan Sumatera Padang-
Pekanbaru

b. Mengetahui penyimpangan azimut kiblat bangunan mushalla di
SPBU sepanjang jalan lintas Sumatera Padang-Pekanbaru.

2. Manfaat penelitian

a. Bagi peneliti sendiri semoga melalui penelitian ini bisa

memperkaya khazanah keilmuan intelektualisi di bidang ilmu
falak, khususnya yang terkait dengan penentuan arah kiblat

b. Bagi kalangan akademisi, dengan hasil penelitian ini sumber

informasi ilmiah guna melakukan pengkajian lebih lanjut dan

mendalam tentang cara menentukan arah kiblat dan




penyimpangan arah kiblat

Bagi kalangan praktisi dengan hasil penelitian ini diharapkan
dapat berguna untuk memberi informasi kepada segenap pihak
yang berkompeten untuk dijadikan bahan evaluasi terhadap
penentuan arah kiblat yang kedudukannya sangat vital bagi
pelaksanaan peribadatan umat Islam, terutama ibadah shalat
Bagi masyarakat luas dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan dan pemahaman kepada
masyarakat khususnya pemilik SPBU mengenai cara
penentuan arah kiblat agar shalat yang didirikan lebih

mencapai kesempurnannya.

D. Kerangka Teori

Dalam melakukan perhitungan dan pengukuran arah kiblat

di suatu tempat, diperlukan terlebih dahulu data-data yang akurat

tentang letak tempat di muka Bumi, yang dalam peta biasanya

ditandai dengan lintang tempat dan bujur tempat untuk posisi

daerah yang bersangkutan. Setelah dihitung dan diketahui sudut

arah kiblat disuatu tempat, barulah bisa melakukan pengukuran.'

8

Banyak teori yang digunakan untuk perhitungan arah kiblat,

" Encup Supriana, hisab rukyat dan aplikasinya,bandung, refika aditama,

Cet. 1,2007,h. 71




akan tetapi teori yang sangat berkaitan dengan perhitungan arah

kiblat adalah teori trigonometri segitiga bola. Dalam teori segitiga

bola dibahassudut-sudut segitiga yang diaplikasikan pada bidang
bola, sehingga trigonometri _

|

Segitiga bola terjadi || NN lingkaran [N
_. Ketiga titik berpotongan
berupa titik sudut A, B, C sisi-sisinya dinamakan a, b dan ¢ yaitu
yang berhadapan dengan sudut A, B dan C. Segitiga pada
permukaan bola yang dikenal dengan segitiga bola adalah tidak
datar, melainkan cembung sesuai kulit bola yang bersangkutan, di
mana sisinya terdiri dari busur yang melewati lingkaran besar bola
itu.

Pada segitiga bola ada enam unsur yaitu tiga titik sudut dan
tiga sisi. Misal A,B,C merupakan titik sudut segitiga bola dan a sisi
depan sudut A,B sisi depan sudut B, dan C sisi depan sudut C. Bila
ketiga unsur diketahui, maka ketiga unsur yang lain dapat dicari
dengan rumus segitiga bola (sinus, cosinus).

Sedangkan dalam perhitungan arah kiblat dibutuhkan 3
titik, yaitu:

1. Titik A, yang terletak pada lokasi yang akan ditentukan arah




kiblatnya.
2. Titik B, terletak di Ka’bah (Mekah)
3. Titik C, terletak di titik kutub utara.
Dua titik di antara ketiganya adalah titik yang tetap (tidak
berubah-ubah) yaitu titik B dan C, sedangkan titik A senantiasa
berubah, tergantung tempat yang akan ditentukan kiblatnya, baik di

utara ekuator atau di sebelah Selatan."”

Gambar 1. 1.
Bola Bumi

Bila titik-titik tersebut dihubungkan dengan garis lengkung

' Hafid, ‘Penentuan Arah Kiblat’, makalah disampaikan pada
pelatihan penentuan arah kiblat Jakarta 15 April 2007




pada lingkaran besar, maka terjadilah segitiga bola ABC, seperti
gambar di samping ini:*

Adapun busur garis yang berada di depan titik A adalah
(90° — q:uk) dan disebut sisi a, sedangkan busur garis di depan titik B
adalah (90° — ¢%) disebut sisi b, di mana ¢* dan ¢* adalah posisi
lintang Ka’bah dan lokasi yang dihitung. Sedangkan busur di depan
sudut C disebut sisi ¢. Sehingga bisa dikatakan perhitungan arah
kiblat adalah suatu perhitungan untuk mengetahui berapa besar
nilai sudut A (sudut kiblat), yakni sudut yang diapit oleh sisi b dan
sisi ¢!

Pada masa kini, perhitungan arah kiblat bisa dilakukan
secara otomatis lewat instrumen elektronik modern, instrumen-
instrumen tersebut mendasarkan pada perhitungan arah kiblat pada
perangkat keras. Sehingga alat dalam pengukuran arah kiblat
cukup membantu dalam melaksanakan perhitungan arah kiblat,
karena softwareaplikasi arah kiblat umumnya hanya membutuhkan
masukan data koordinat tempat yang hendak dihitung arah
kiblatnya 2 Teknologi perangkat komputer yang dapat melakukan

perhitungan sudut arah kiblat, salah satunya adalah google earth.

2t}hlt|;:r‘.,ﬂ"'\,'.f'\,'.“w eramuslim.com/syariah/ilmu-hisab/segitiga-bola-dan-arah-
kiblat htm, diakses tanggal 26 Agustus 2018 pukul 14.00 WIB
*' Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah
Kiblat Dan Akurasinya, Kemenag RI, Jakarta, Cet 1 [ h.28
22 Slamet Hambali, flmu Falak I, h.127




Hasil perhitungan arah kiblat di google earth tidak jauh berbeda
dengan rumus arah kiblat teori trigonometri.

Teori  trigonometri  juga  digunakan  mengetahui
penyimpangan azimut kiblat mushalla serta mengukur keakuratan
arah kiblat yang menggunakan alat Theodolite dengan melakukan
eksperimen pengujian pengukuran arah kiblat berdasarkan
theodolitedi Mushalla yang berada di SPBU sepanjang jalan lintas
Sumatera Padang-pekanbaru. Sesuai dengan rumusan masalah
penelitian ini, pada akhirnya akan diketahui bagaimana cara
pemilik SPBU dalam menentukan arah kiblat mushalla yang berada
di SPBU sepanjang jalan lintas Sumatera Padang- pekanbaru ketika
awal pembangunannya serta mengetahui bagaimana penyimpangan
azimuth kiblat bangunan mushalla di SPBU sepanjang jalan lintas
Sumatera Padang-pekanbaru.

Kemudian  penulis  juga  menggunakan  toleransi
penyimpangan arah  kiblat.Toleransi adalah dua  batas
penyimpangan ukuran yang diijinkan (Agung, 2009). Jadi toleransi
mempunyai batas ukur untuk penambahan atau pengurangan.
Dalam toleransi yang lebih luas adalah batas ukur untuk
penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan, atau
penyimpangan yang masih dapat diterima.

Jadi dengan adanya toleransi, diharapkan dapat memberikan




kemudahan dalam kondisi pengukuran arah kiblat. Toleransi di sini
dimaksudkan untuk mengetahui akibat yang lebih lanjut dengan
adanya penyimpangan. Sehingga toleransi bisa memberikan
pembatasan atau rekomendasi untuk pengukuran arah kiblat.

Arah kiblat ini dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat
di permukaan bumi dengan melakukan perhitungan dan
pengukuran. Oleh sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya
adalah perhitungan untuk menetapkan ke arah Ka'bah di Mekkah
dari suatu tempat di permukaan bumi, sehingga semua gerakan
orang yang sedang melaksanakan salat , baik ketika berdiri, ruku’,
maupun sujud selalu berimpit dengan arah yang menuju Ka bah >

Menurut Professor Emeritus dari University of California
Santa Barbara: “The scholars of the Muslim world recognized the
gibla-direction to Mecca- problem much, much earlier, possibly as
early as the ninth century .

Jika sedang berada di dalam lingkungan Masjidil Haram,
mudah bagi orang untuk menghadap kiblat berada dihadapan dalam
jarak sangat dekat sehingga mudah dilihat. Apalagi, sisi-sisi
Masjidil Haram yang menghadap ke Ka’'bah berupa pilar-pilar

sehingga arah pandang relatif tak terganggu. Namun, situasinya

* Muhyidin Khazin, Hmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta
Buana, 2004), Cet. 2, h.49




sangat berbeda saat beranjak keluar dari Masjidil Haram. Di sini
Ka’bah tidak terlihat, terkepung dinding Masjidil Haram.

Apabila keluar dari Masjidil Haram, gunung-gunung yang
memagari lembah Mekkah, Masjidil Haram tidak terlihat karena
tertutupi gunung-gunung. Jika lebih jauh lagi hingga di Indonesia,
yang berjarak antara 595855 km sampai 10.02529 km dari
Ka’bah, Masjidil Haram, kota Mekkah, bahkan negeri Saudi Arabi
tidak bisa dilihat.**

The Fatwa Department Research Committee berpendapat:
“Allah has appointed the Ka bah to be the dedicated place for the
pilgrimage (Hajj), which is one of the five pillars of Islam ™. 25

Tanah Haram merupakan bagian wilayah kota Mekkah yang
memiliki keistimewaan. Di antaranya, bagi orang yang ihram, baik
untuk haji maupun umrah, semua syarat ihram wajib dipenuhi
sebelum masuk melintasi batas Tanah Haram, sebagaimana
dikatakan dalam The Free Encyclopedia bahwa In the Holy City of
Mecca, only Muslims are allowed. Non-Muslims may not enter or

travel through Mecca; attempting to enter Mecca as a non-Muslim

can result in penalties such as a fine, being in Mecca as a non-

* Ma'rufin Sudibyo, Sang Nabi pun Berputar Arah Kiblat dan Tata Cara
Pengukurannya, (Solo, Tinta Medina, 2011), h. 72-73
“ The Fatwa Departemen Research Comitte, A Short History of the

Ka’bah, 2005, di unduh 1 Mei 2018
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Muslim can result in deparraricm.%

Demikian pula, pepohonan dan binatang yang ada di Tanah
Haram tidak boleh diganggu. Ini merupakan bagian dari
keberkahan yang Allah berikan kepada Ka'bah dan daerah di
sekitar Ka'bah. Siapa saja yang memasukinya diberi jaminan
keamanan, bahkan binatang dan tumbuhan yang berada di

dalamnnya.
Dijelaskan dalam Surat Ali-Imran ayat :97
Lal S8 ALR3 G
“Siapa saja vyang memasukinya (Tanah Al-Haram) maka dia

aman.”

Orang yang pertama kali meletakkan batas Tanah Haram
adalah Nabi Ibrahim ‘alaihissalam. Beliau memasang tapal batas
dengan dipandu Malaikat Jibril. Tapal batas ini tidak pernah diubah
sampai zaman Nabi Muhammad SAW. Ketika Fathu Mekkah, Nabi
Muhammad SAW mengutus Tamim bin Asad Al-Khuza'i untuk
memperbarui tapal batas tersebut. Sampai akhirnya, di zaman
kekhalifahan Umar bin Khattab radhiallahu ‘anhu, beliau
memerintahkan empat orang Quraisy untuk memperbarui tapal

batas tersebut. Saat ini, tapal batas itu dipasang dalam bentuk

*® The Free Encyclopedia, Religious segregation, 2004
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gapura besar di jalan-jalan utama menuju kota Mekah.”” Menurut

M. S. Saifullah, “Mekkah is at the intersection of latitude 21 to 25

degree north and longitude 39 to 49 degree east”.

y)

2)

Berikut ini batas Tanah Haram saat ini:

Arah Barat: Jalan Baru Jeddah-Mekkah, dan Hudaibiyahdi Asy-
Syumaisi, Jalan baru Jeddah-Mekkah merupakan jalan yang
melintas disebelah selatan jalan raya lama (lokasi tapal batas
Hudaibiyah). Tidak jauh dari tapal batas ini, terdapat gerbang
kota Mekkah yang sangat populer, yang tampak seperti replika
kitab suci Al-Qur’an beserta penyangganya. Koordinat tapal
batas ini adalah 21° 26’ 30.40” LU dan 39°37° 33.20"BT dan
menjadi yang terjauh, yakni berjarak sekitar 20,83 km sebelah
barat Ka 'bah. Sedangkan Hudaibiyah terletak di jalan raya lama
Jeddah-Mekkah.

Arah Selatan: Di Idha ah Liben (Idha ah: tanah; Liben: nama
bukit), jalan Yaman—Mekah dari arah Tihamah; berjarak sekitar
11.76 km dari Ka'bah. Dikenal dengan nama Idha ah Liben
karena tapal batas ini dikelilingi oleh bukit Laban, yakni bukit
yvang warnanya putih menyerupai susu. Tempat ini dikenal pula

dengan sebutan Al-Aqisviyyah, sesuai nama Ibnu Agqisy, yang

2 Yufidia, Ensiklopedi Islam, Batas Tanah Haram, 2011, di unduh pada

tanggal 2 Mei 2018

20




menguasai wilayah ini pada tahun 9 H (630M). Koordinat tapal
batas ini adalah 21° 18° 59.06"LU dan 39° 48" 45.31"BT dan
berjarak sekitar 11.76 km sebelah Selatan Ka'bah , juga terletak
di tepi jalan raya dari kota Mekkah menuju ke Selatan.

. Arah Timur: di tepi lembah "Uranah Barat, berjarak sekitar
16.62 km dari Ka bah. Terletak di alur sungai kering (Wadi)
yang membatasi sisi barat padang Arafah. Sungai kering ini
melintasi tepat di sebelah barat Masjid Namirah. Koordinat
tapal batas ini adalah 21° 21’ 42.74”LU dan 39" 58° 21.82"BT,
berjarak sekitar 16.62 km sebelah timur Ka 'bah .

. Arah Timur Laut: Jalan menuju Ji'ranah, dekat dengan daerah
Svara’i Al-Mujahidin, berjarak sekitar20.57 km dari Ka bah.
Terletak di sisi Masjid Ji 'ranah, yakni lokasi Nabi Muhammad
SAW menaklukkan suku Hawazin dalam pertempuran Hunain.
Masjid Ji'ranah memiliki luas 430 meter persegi dengan daya
tampung sekitar 1000 jamaah salat. Koordinat tapal batasnya
adalah 21°34* 6.11” LU dan 39" 57’ 4.84” BT serta berjarak
sekitar 20.57 km sebelah timur laut Ka 'bah .

. Arah Utara: Batasnya adalah Tan'im; berjarak 5.53 km dari
Ka bah Terletak di sisi selatan Masjid Aisyah, di tepi jalan raya
utama Madinah-Mekkah. Di sinilah Aisyah r.a mengucapkan

niat umrah pada saat haji wada’. Kini Masjid Aisyah memiliki
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luas 84.000 meter persegi dengan daya tampung sekitar 15.000
jamaah salat. Koordinat tapal batasnya adalah 21” 28’ 2.00"LU
dan 39" 48’ 5.00” BT serta berjarak sekitar 5.53 km sebelah
barat laut Ka'bah (Sudibyo, 2011 : 79-82).

Meskipun secara figh diperkenankan menerapkan konsep
kiblat zhan, tetapi diperlukan sebuah kebijakan untuk tetap
diusahakan menghadap ke Ka’'bah, mengingat hal tersebut lebih
utama dan lebih teratur. Bahkan ada yang berpendapat kiblat ijtihad
dan berlaku untuk mayoritas umat Islam pada masa sekarang,
karena mereka tinggal di luar batas-batas tanah Haram di kota
Mekkah. Dalam posisi kiblat ijtihad, orang yang salat harus benar-
benar berusaha menghadap ke Ka'bah atau ‘ainul Ka’'bah di dalam
Masjidil Haram kota Mekkah. Apabila berada di luar Arab Saudi,
dengan jarak yang sangat jauh, maka yang menjadi patokannya
bukan Ka'bah ataupun Masjidil Haram, akan tetapi kota Mekkah

hingga batas-batas tanah Haram **

E. Penelitian Relevan
Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah menemukan

beberapa penelitian berupa skripsi dan penelitian yang membahas

tentang arah kiblat Mushalla. Berikut skripsi yang penulis temukan:

** Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabi, h. 77-78
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